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Pendahuluan

Diabetes melitus (DM) adalah penyakit yang terjadi ketika kadar gula dalam darah
terlalu tinggi, dan ini disebabkan oleh masalah dalam produksi atau cara kerja insulin.
Badan Kesehatan Dunia (WHO), memperkirakan bahwa jumlah orang yang menderita
diabetes di Indonesia akan naik dari 8,4 juta pada tahun 2000 menjadi sekitar 21,3 juta
pada tahun 2030.

Jahe merah (Zingiber officinale Roxb. var. rubrum) dan biji ketumbar
(Coriandrum sativum L.) merupakan dua bahan alami yang menunjukkan potensi dalam
mengelola diabetes. Jahe merah dikenal memiliki sifat anti-inflamasi dan antioksidan
yang dapat membantu mengurangi stres oksidatif. Sementara biji ketumbar diketahui
memiliki efek hipoglikemik yang dapat membantu menurunkan kadar glukosa darah.
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Metode Penelitian

❑ Desain penelitian

jenis penelitian eksperimental
laboratorium dengan desain pretest-
posttest control group design. 

❑ Populasi dan sampel

Pada penelitian ini digunakan tikus putih
Jantan (Rattus norvergicus) galur Wistar 
sebanyak 25 ekor, Jahe merah dan biji
ketumbar .

❑ Teknik pengambilan sampel

Purposive Random sampling

❑ Tempat dan waktu penelitian

Laboratorium Program studi Teknologi
Laboratorium Medis Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo dan proses evaporasi untuk pembuatan
ekstrak dilakukan di laboratorium FMIPA
Universitas Negeri Surabaya. Penelitian ini
dilakukan selama periode waktu antara bulan Juni-
Juli 2025.

❑ Alat dan bahan

Alat : hematology analizer, rotary evaporator

Bahan : jahe merah, biji ketumbar dan sample
darah tikus.
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Hasil dan Pembahasan

Pengaruh Ekstrak Jahe Merah (Zingiber officinale Roxb. var. rubrum) dan Biji Ketumbar (Coriandrum 
sativum L.) Terhadap Jumlah Eritrosit, Hemoglobin dan Hematokrit pada kondisi Diabetes

Tabel 1. Hasil rata-rata kadar eritrosit pada tikus putih (Rattus norvergicus) sebelum dan sesudah pemberian

Ekstrak

Berdasarkan hasil penelitian yang ditampilkan pada tabel 1, dapat dilihat bahwa sebelum perlakuan hasil rata-rata
jumlah eritrosit terdapat perbedaan pada kelompok kontrol negatif, kontrol positif, perlakuan 1, perlakuan 2, dan
perlakuan 3. Setelah pemberian ekstrak, terjadi peningkatan jumlah eritrosit pada kelompok negatif, perlakuan 1,
perlakuan 2, dan perlakuan 3. Dan penurunan jumlah eritrosit terjadi pada kontrol positif.

Kelompok

Rata-rata jumlah Eritrosit (x106 sel/μl) ±

SD Nilai normal

sebelum sesudah

Kontrol negatif 8,82 ± 0,73 9,46  ± 0,41

Kontrol positif 8,39 ± 1,68 8,32  ± 1,88

Perlakuan 1 8,5  ± 0,75 9,07  ± 0,99 7,30 - 9,68

Perlakuan 2 8,02  ± 2,10 9,23  ± 0,32

Perlakuan 3 8,06  ± 1,21 8,18  ± 1,07
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Hasil dan Pembahasan
1. Uji normalitas

1. 3. Uji two-way anova

2. Uji homogenitas
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Hasil dan Pembahasan
Tabel 2. Hasil rata-rata kadar Hemoglobin pada tikus putih (Rattus norvergicus) sebelum dan sesudah 
pemberian ekstrak

Berdasarkan hasil penelitian yang ditampilkan pada tabel 2, dapat dilihat bahwa sebelum perlakuan
hasil rata-rata jumlah hemoglobin pada kelompok kontrol negatif, kontrol positif, perlakuan 1,
perlakuan 2, dan perlakuan 3 berada dalam rentang nilai normal. Setelah pemberian ekstrak, terjadi
penurunan jumlah hemoglobin pada kelompok kontrol negatif, kontrol positif, perlakuan 3, serta pada
perlakuan 1 dan perlakuan 2 terjadi peningkatan, namun masih dalam rentang nilai normal.

kelompok

Rata-rata jumlah Hemoglobin (g/dL)± SD

Nilai normal

pre post

Kontrol negatif 15,46 ± 1,85 15,9 ± 0,58

Kontrol positif 15,1 ± 1,88 14,3 ± 2,46

Perlakuan 1 14,02 ± 0,71 15,1 ± 1,17 13,5-17,4  

Perlakuan 2 14,48 ± 2,21 15,74 ± 0,80

Perlakuan 3 14,38 ± 1,57 13,9 ± 2,79
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Hasil dan Pembahasan
1. Uji normalitas

3. Uji two-way anova

2. Uji homogenitas
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Hasil dan Pembahasan
Tabel 3. Hasil rata-rata kadar Hematokrit pada tikus putih (Rattus norvergicus) sebelum dan sesudah pemberian 
ekstrak 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditampilkan pada tabel 3, dapat dilihat bahwa sebelum perlakuan
hasil rata-rata jumlah hematokrit pada kelompok kontrol negatif, kontrol positif, perlakuan 1, perlakuan
2, dan perlakuan 3 berada dalam rentang nilai normal. Setelah pemberian ekstrak, pada kelompok
kontrol negatif, perlakuan 1, dan perlakuan 3 terjadi peningkatan jumlah hematokrit namun masih
dalam rentang nilai normal. Namun terjadi penurunan jumlah hematokrit pada kontrol positif dan
perlakuan 3.

Kelompok

Rata-rata jumlah Hematokrit (%) ± SD Nilai 

normal

pre post

Kontrol negatif 47,56 ± 6,04 52,64 ± 1,48

Kontrol positif 46,2 ± 5,11 43,66 ± 6,93

Perlakuan 1 45 ± 3,47 43,5 ± 1,02 40,5-52,0

Perlakuan 2 46,38 ± 1,88 45,04 ± 7,40

Perlakuan 3 42,42 ± 3,88 43,06 ± 9,01
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Hasil dan Pembahasan
1. Uji normalitas 3. Uji two-way anova

2. Uji homogenitas

4. uji post hoc duncan
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Kesimpulan
Pemberian ekstrak jahe merah (Zingiber officinale Roxb. var. rubrum) dan biji ketumbar
(Coriandrum sativum L.) pada tikus putih jantan (Rattus norvergicus) yang diinduksi aloksan
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap eritrosit dan hemoglobin. Namun, pada
hematokrit pemberian ekstrak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Oleh karena itu,
ekstrak tanaman herbal ini memiliki potensi sebagai terapi pendukung pada kondisi diabetes,
meskipun diperlukan penelitian lanjutan dengan dosis dan durasi yang berbeda untuk
memperoleh hasil yang lebih signifikan.
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